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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah transliterasi yang telah 

menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai 

berikut:  

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan أ

  Ba b  be ب

  Ta t  te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh  ka dan ha خ

  Dal  d  de د

  Żal   ż ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra  r  Er ر

   Zai  z  zet ز

  Sin  s  es س
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  Syin  sy  es dan ye ش

  Ṣad  ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

  Ḍad  ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

  Ẓa  ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘... koma tebalik di atas‘ ع

  Gain  g  ge غ

  Fa  f  ef ف

  Qaf  q  ki ق

  Kaf  k  ka ك

  Lam  l  el ل

  Mim  m  em م

  Nun  n  en ن

  Wau  w  we و

  Ha  h  ha ه

 ء
Hamz

ah  

... apostrof   

  Ya  y  ye ي

 

2. Vokal  
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a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huru Latin Nama 

__َ___ Fathah A A 

__ِ___ Kasrah I I 

__ُ___ ḍammah U U 

 

 

b. Vokal Rangkap  

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama 

 Fathah Ai a dan i ...َ. ي

  kasrah    au    a dan u ...َ. و

Contoh: 

 Ditulis Kataba كَتبََ 

 Ditulis fa’ala فَعلََ 

 Ditulis Żukira ذكُِرَ 

 Ditulis Yażhabu يذَْهَبُ 

 Ditulis su’ila سُئلَِ 

 

3. Maddah  

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

.ا              َ...

 ....َ .ى

fathah 

dan alif atau ya 

Ā a dan garis 

di atas 
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 Kasrah ....ِ .ى

dan ya 

Ī i dan garis 

di atas 

 ḍammah ....ُ .و

dan wau 

Ū u dan garis 

di atas 

Contoh: 

    Ditulis qāla قَالَ 

 Ditulis Rāmā رَمَى

 Ditulis Qīla قِيْلَ 

 Ditulis Yaqūlu يَقُوْلُ 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah hidup 

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t” 

3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

“h” 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 

Contoh: 

 Ditulis rauḍah al-aṭfāl رَوْضَةُ اْلأطَْفَال 

رَة   -Ditulis al-madīnah al الُمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ
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munawwarah 

 Ditulis ṭalḥah طَلْحَة

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi 

tanda tasydid. 

Contoh: 

 Ditulis Rabanā رَبَّنَا 

لَ   Ditulis Nazzala نزََّ

 Ditulis al-birru الْبرِ  

 Ditulis al-ḥajju الْحَج  

 Ditulis nu’’ima نُعِِّمَ 

 

 

 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah   dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sandang. 

Contoh: 

جُلُ   Ditulis ar-rajulu الرَّ

 Ditulis as-sayyidatu السَّيِّدِةَُ 

 Ditulis asy-syamsu الشَّمسُ 

 Ditulis al-qamaru الْقَمَرُ 

 Ditulis al-ba’du الْبدَِيْعُ 

 Ditulis al-jalālu الْجَلالَُ 

 

 

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 Ditulis Tadkhulūna تدَْخُلُوْنَ   

 Ditulis an-nau’u النَّوءُ 

  Ditulis syai’un شَيْء  

 Ditulis Inna إِنْ 

 Ditulis Umirtu أمُْرْتْ 

 Ditulis Akala أكََلَ 

 

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata yang lain yang mengikutinya. 

  Contoh: 

ازِقِيْنَ   ditulis  -Wa innallāha lahuwa وَإِنَّ اللهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّ

khair ar-rāziqīn. 

-Ditulis -Fa aufū al-kaila wa al فَأوَْفُوْا الْكيْلَ والْمِيْزَانَ 

mizan. 

 Ditulis Bismillāhi majrēha wa بِسْمِ اللهِ مَجْرِهاَ وَمُرْسَهَا 

mursāhā 
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الْبَيْتِ  حِج   النَّاسِ  عَلىَ  وللهِ 

 مَنِ  اسْتطََاعَ إلَِيْهِ سَبِيْلَا 

Ditulis -Wa lillāhi ‘alan-nāsi hijju 

al-baiti man-istaṭā’a ilaihi 

sabilā. 

-Wa lillahi ‘alan-nāsi 

ḥijjul-hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabīlā. 

 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun dalam 

transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Ditulis Wa mā Muhammadun illā مُحَمَد  إِلََّّ رَسُوْل    وَمَا

rasūl 

ل بَيْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  إِنَّ أوََّ

 للَّذِيْ بِبَكَةَ مُ بَارَكًا  

Ditulis Inna awwala baitin wuḍi’a 

linnāsi lallażi bi Bakkata 

mubārakan 

أ نْزِلَ   الَّذِيْ  مَضَانَ  الرَّ شَهْرُ 

 قرُْأنَُ فِيْهِ الْ 

Ditulis -Syahru Ramaḍāna al-laẓi 

unzila fīh al-Qur’ān. 



 
 

xvi 

 

 Ditulis -Wa laqad rā’ahu bi al-ufuq وَلَقدْ رَاءَهُ بِالْأفُُقِ الْمُبِيْنَ 

al-mubīn. 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -Ditulis Alḥamdulillāhi rabbi al الَْحَمْدُ لِِلِ رَبِّ

‘ālamīn 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif 

dan kontrol perilaku dalam Theory of Planned Behavioral Ajzen terhadap minat 

muzakki membayar zakat melalui BAZNAS kota Yogyakarta dengan religius 

sebagai vareabel moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data dengan kuisioner yang disebarkan kepada 100 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sikap memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat 

dengan nilai korelasi sebesar 0,421 serta tingkat presentasi pengaruh 17,7%. Norma 

Subjektif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat muzakki 

membayar zakat dengan nilai korelasi sebesar 0,463 serta tingkat presentasi 

pengaruh 21,5%. Kontrol Perilaku memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat muzakki membayar zakat dengan nilai korelasi sebesar 0,363 serta 

tingkat presentasi pengaruh 11,5%. Sementara itu religiusitas mampu memoderasi 

(memperkuat) hubungan antara sikap, norma subjektif, dan kontrol prilaku terhadap 

minat muzakki membayar zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Minat Membayar  Zakat 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the influence of attitudes, subjective norms 

and internal behavioral controlTheory of Planned Behavioral Ajzen regarding 

muzakki's interest in paying zakat through BAZNAS in the city of Yogyakarta 

religiously as a moderation variable. The research method used is quantitative. 

Data collection techniques using questionnaires distributed to 100 respondents. 

The results of the research show that the influence of attitude has a positive and 

significant influence on muzakki's interest in paying zakat with valuecorrelation of 

0.421 and influence presentation level of 17.7%. Subjective norms have a positive 

and significant influence on muzakki's interest in paying zakat with 

valuecorrelation of 0.463 and influence presentation level of 21.5%. Behavior 

Control has a positive and significant influence on muzakki's interest in paying 

zakat with valuecorrelation of 0.363 and influence presentation level of 11.5%. 

Meanwhile, religiosity is able to moderate (strengthen) the relationship between 

attitudes, subjective norms and behavioral control on muzakki's interest in paying 

zakat at BAZNAS Yogyakarta City.  

 

Keywords: Attitude, Subjective Norms, Behavioral Control, Interest in Paying 

Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Rukun Islam salah satunya adalah Zakat, menetapkan praktik anjuran 

bagi umat Islam, yang mana memiliki peran penting dalam mengurangi 

ketimpangan sosial dan mengatasi kemiskinan (Syauqi, Anshori, dan Mawardi, 

2022). Islam menjamin jaminan sosial penuh terhadap fakir miskin dan 

keluarganya sebagai wujud kebaikan kepada golongan miskin serta hak-hak 

mereka (Al-Qardawi, 2006). 

Berdasarkan data Badan Amil Zakat Masyarakat (BAZNAS) Daerah 

Istimewa Yogyakarta, komitmen zakat masyarakat pada tahun 2018 dan 2019 

masing-masing berjumlah 6,2 triliun dan 8,1 triliun. Akan terjadi peningkatan 

zakat nasional yang cukup signifikan pada tahun 2020 yaitu sebesar 12,19 

triliun. Peningkatan ini dianggap positif karena dapat memberikan manfaat 

lebih banyak bagi penerima zakat (Syauqi, Anshori, dan Mawardi, 2022). 

Meskipun pada tahun 2020 BAZNAS Yogyakarta mencapai tingkat 

retensi zakat sebesar 83,77%, namun peningkatan setiap tahunnya tidak 

mewakili potensi zakat saat ini. Informasi yang disampaikan BAZNAS 

Yogyakarta menggambarkan potensial zakat Indonesia dari berbagai sumber, 

seperti zakat korporasi sebesar 6,71 triliun, zakat membayar sebesar 139,07 

triliun, zakat peternakan sebesar 19,79 triliun, zakat hewan peliharaan sebesar
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 9,51 triliun, dan zakat uang sebesar 58,76 triliun. dengan total nilai Rp 

233,84 triliun Namun, hanya sekitar 3% dari potensi tersebut yang terserap 

dalam total zakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

produktivitas pengumpulan dan pengangkutan zakat agar kapasitas yang 

dimiliki dapat dimanfaatkan secara lebih optimal (BAZNAS Yogyakarta, 

2020)(Prasaja et al. 2022). 

Tabel 1.1 Potensi Zakat di Indonesia 

Tidak  Objek Zakat  Potensi Zakat  

1  Zakat Pertanian  19.79  

2  Zakat Ternak  9.51  

3  Zakat Uang  58.76  

4  Zakat Penghasilan dan Jasa  139.07  

5  Perusahaan Zakat  144.5  

  Total Potensi Zakat  327.6  

                Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2021  

Zakat dialokasikan pada lembaga resmi dengan tujuan menumbuhkan 

kesetaraan dan keadilan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Syahnaz, 2016). Pelaksana zakat dapat diwujudkan melalui organisasi-

organisasi zakat yang dirasakan, seperti BAZNAS (Organisasi Pengurus Zakat 

Umum) dan LAZ (Organisasi Pengurus Zakat) (Rahman, 2015). Amil zakat 

mencontohkan sifat-sifat perkumpulan non manfaat sesuai dengan Penegasan 

Pedoman Pembukuan Moneter (PSAK No. 45) (Nur Saidah, Azhar, dan 

Meutia 2022), antara lain mendapatkan harta dari muzakki tanpa 
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mengharapkan imbalan atau proporsional. Aspek keuangan tidak berusaha 

menciptakan keuntungan, dan kepemilikan tidak dapat dipertukarkan, 

dipindahkan, disita, atau mencerminkan distribusi aset jika terjadi likuidasi 

atau disintegrasi (Kustiavan, 2012). 

Sesuai peraturan zakat pemerintah, BAZ dan LAZ harus meningkatkan 

kinerjanya untuk berkembang menjadi penerima zakat yang profesional, dapat 

dipercaya, dan memiliki rencana kerja yang jelas dan terstruktur. Hal ini 

memastikan zakat dikelola secara efektif dan didistribusikan dengan tepat, 

yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

(Mustashik). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 menggarisbawahi bahwa 

pengelolaan zakat berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, 

memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat untuk 

mengentaskan kemiskinan (Pujianto dan Pensiuningsih, 2020). 

Kesenjangan yang cukup besar antara potensi zakat dan realisasi 

penghimpunan zakat menunjukkan belum optimalnya aktivitas penghimpunan 

dan pengelolaan zakat yang dilakukan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). 

Penanganan dana zakat saat ini juga memerlukan perhatian untuk menjamin 

efisiensi pengelolaannya. Peningkatan kinerja OPZ merupakan faktor penting 

dalam optimalisasi pengumpulan dan pengelolaan zakat (Farchatunnisa, 2017). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang diposisikan sebagai salah satu 

provinsi di Indonesia, bergulat dengan tantangan kemiskinan. Berdasarkan data 

BPS tahun 2017, DIY menggambarkan angka kemiskinan yang melebihi rata-
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rata sebesar 12,36 persen, sehingga menjadikannya termiskin di Pulau Jawa. 

Informasi tersebut disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 1.2 Urutan Persentase Penduduk Miskin 

No.  Provinsi  Persentase  

1.  Daerah Istimewa Yogyakarta  12,36  

2.  Jawa Tengah  12,23  

3.  Jawa Timur  11,20  

4.  Jawa Barat  7,83  

5.  Banten  5,59  

6.  DKI Jakarta  3,78  

Sumber: Badan Pusat Statistik,2023 

Di negara-negara tertentu, individu yang dianggap mampu secara 

finansial menurut prinsip Islam wajib membayar zakat. Mekanisme 

pembayaran di beberapa negara ditentukan oleh negara, baik melalui organisasi 

pengelola zakat yang berada di bawah kendali dan pengawasan pemerintah, 

sementara negara lain mengizinkan kebebasan membayar (Hayati & Putri, 

2020; Muthohar, 2019; Ryandono dkk., 2021). 

Berdasarkan survei Pusat Penelitian dan Lembaga Advokasi Kepentingan 

Umum, peluang dan realisasi zakat terhitung jauh di bawah harapan. Meskipun 

mengumpulkan sekitar 20 miliar zakat setiap tahunnya, realisasi sebenarnya 

hanya 1,2 miliar atau 6% (Pirace, 2009). Kepatuhan, sikap, kepercayaan dan 

kesadaran muzakki yang rendah dalam membayar zakat di Lembaga zakat 

mengakibatkan minimnya realisasi pendapatan zakat. 

Mengenai perilaku manusia, sikap, niat, atau motif individu menjadi 

landasan utama wajibnya membayar zakat dari seorang muzakki. Hal ini 

dikarenakan, baik dari sudut pandang teoritis maupun empiris, niat memegang 
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peranan penting dalam menjalankan aktivitas ibadah (Farouk et al., 2018). 

Perbuatan manusia sangat dipengaruhi oleh niat sebagai faktor pemicu 

dimulainya suatu perbuatan. Niat merupakan hal yang sangat penting dan 

mencerminkan upaya individu dalam mengejar keinginannya (Yusfiarto et al., 

2022). 

Perkiraan kemampuan dan kemauan seseorang untuk melakukan perilaku 

yang diinginkan bergantung sepenuhnya pada niatnya (Huda et al., 2012). 

Dalam ajaran Islam, amalan dan perbuatan berakar pada niat baik. Islam 

menekankan bahwa setiap niat hendaknya dilandasi oleh keikhlasan semata-

mata karena Allah SWT dan selaras dengan tuntunan syariat Islam. 

Perilaku nyata yang membawa manfaat bagi individu dan lingkungan 

sekitar pada hakikatnya berkaitan dengan niat dan tekad yang baik, dan 

sebaliknya tindakan yang lahir dari niat buruk cenderung sia-sia dan 

merugikan. (Bulutoding, 2018). Berbagai faktor dapat memengaruhi niat 

seseorang untuk bertindak. Penelitian Ajzen (2006), Teori Planned Behavior 

dianggap cocok untuk memprediksi niat, termasuk dalam ranah zakat, 

penyebab terbentuknya niat dengan 3 cara yaitu sikap, kontrol perilaku dan 

norma subjektif. Pada lain hal, literasi atau pemahaman tentang zakat serta 

pendapatan bisa menjadi faktor memengaruhi niat dalam berzakat (Zuhriyati, 

2021). 

Sikap merupakan faktor yang melekat pada setiap individu, mewakili 

kecenderungan untuk merespons elemen-elemen dalam lingkungan sosial, 

terlepas dari preferensi pribadi (Nuryana, 2016). Positioning sikap seseorang 
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dapat memengaruhi tindakannya secara signifikan, baik positif maupun negatif 

(Awaluddin dan Sukmawati, 2017). Penyebab lainnya dalam   niat dan 

keinginan adalah norma subjektif. Norma-norma tersebut mencerminkan 

keyakinan individu dalam mengambil keputusan (Mahardika, 2020). Biasanya 

norma subjektif dibentuk oleh pengaruh seperti orang tua, pasangan, teman, 

tokoh agama, saudara, dan tetangga (Hidayat dan Nugroho, 2010). Abdullah 

dan Sapiei (2018) menemukan bahwa norma subjektif memberikan dampak 

penting pada niat, yang kemudian membentuk sikap(Effect et al. 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk. (2009), tingkat religiusitas 

menjadi salah satu motivasi yang paling berpengaruh bagi individu muzakki 

dalam menunaikan kewajiban zakat melalui Lembaga amil zakat. Pada setiap 

daerah juga menawarkan dan menghadirkan tempat pengumpulan zakat, yang 

pada akhirnya diperuntukkan bagi mereka yang ingin menyumbangkan zakat. 

Hal ini memudahkan BAZNAS dalam pendistribusian zakat, bertujuan untuk 

memaksimalkan bantuan kepada mereka yang lebih membutuhkan. Meski 

demikian, masih ada keengganan sebagian masyarakat untuk membayar zakat 

melalui BAZNAS. 

Pengumpulan dana BAZNAS kurun waktu setengah tahun sebesar 

Rp314.936.128, potensi besarnya yang bisa dicapai adalah sebesar Rp 

537.831.731. Akibatnya, penyaluran zakat secara optimal kepada pihak yang 

membutuhkan atau mustahiq belum terwujud (BAZNAS, 2018). 

Selain faktor-faktor di atas, terdapat beberapa variabel lain yang 

memengaruhi muzakki dalam berzakat di BAZNAS Yogyakarta, dan reputasi 
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lembaga juga menjadi salah satu faktor yang patut diperhatikan. Reputasi suatu 

lembaga berperan penting dalam memotivasi muzakki untuk menunaikan 

kewajiban zakatnya. Reputasi mencakup penilaian terkait budaya organisasi, 

sosial, keuangan dan sikap. Penelitian Utami dkk. (2021) menggambarkan 

reputasi mempunyai pengaruh terhadap kecenderungan individu untuk 

berzakat. Lebih lanjut Yazid (2017) menegaskan reputasi bisa menjadi alasan 

seseorang mau membayar zakatnya (Afandi, Fadhillah, and Hidayat 2022). 

BAZNAS Kota Yogyakarta merupakan lembaga yang berperan dalam 

pengelolaan keuangan publik. Transparansi dalam akuntansi merupakan suatu 

kewajiban dalam pengelolaan dana publik, sehingga BAZNAS Kota 

Yogyakarta diharapkan menjadi institusi yang dapat dipercaya (Mintarti, 

2016). Kinerja yang baik dalam memenuhi kewajiban sebuah lembaga publik 

seperti BAZNAS dapat membujuk muzaki dan memperpercayai BAZNAS 

dalam mendistribusikan zakat, infaq, dan sedekah. BAZNAS Kota Yogyakarta 

pada tahun 2020 memberikan penghargaan pada acara "Zakat Award" bagi 

muzaki. Penerima penghargaan termasuk beberapa muzakki dan yayasan yang 

ikut dalam mengembangkan program zakat di kota Yogyakarta (BAZNAS 

Kota Yogyakarta, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Farikha Amilahaq dan Nunung Ghoniyah 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, keagamaan, dan 

niat memengaruhi kepatuhan dalam membayar zakat, namun kontrol perilaku 

tidak memengaruhi perilaku. 
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Sebaliknya, penelitian yang dilaksanakan oleh Wafiq Ibnu Mubarok dan 

Rini Safitri pada tahun 2022 menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

pengetahuan dan keagamaan tidak memengaruhi minat muzaki dalam 

membayar zakat. Sebaliknya, faktor kepercayaan dan pendapatan positif dari 

zakat memiliki pengaruh yang signifikan. Sementara itu, uji simultan 

menunjukkan bahwa faktor-faktor pengetahuan, keagamaan, kepercayaan, dan 

pendapatan secara bersama-sama memengaruhi minat. Divergensi antara 

penelitian ini dan dua penelitian sebelumnya terletak pada pengukuran variabel 

pengetahuan dan literasi zakat (Arsyianti & Kassim, 2016). 

Perbedaan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada variabelnya dan ketidakkonsisten hasil dalam 

memengaruhi minat membayar zakat. Secara khusus, sikap mungkin tidak 

selalu berdampak pada kepatuhan perilaku muzakki ketika memberikan zakat 

kepada BAZNAS Kota Yogyakarta sebuah lembaga filantropi yang diakui oleh 

Pemerintah. Dalam lebih dari 20 tahun penerapannya, Teori Perilaku 

Terencana (TPB) telah menjadi kerangka kerja sentral dalam ranah psikologi 

sosial, pendekatan ini digunakan untuk menguraikan faktor-faktor yang 

memengaruhi proses pengambilan keputusan individu (Yuzhanin, Fisher 

2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-

elemen yang memengaruhi minat membayar zakat dengan menggunakan 

model Teori Perilaku Terencana (TPB) Ajzen. Model ini mencakup sikap, 

Norma Subjektif, dan Kontrol Persepsi, dengan penambahan variabel trust dan 

literasi zakat, serta religiusitas sebagai variabel moderasi. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan fenomena pada latar belakang di atas, peneliti 

dapat merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah sikap, berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat? 

2. Apakah norma subjektif, berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 

zakat ? 

3. Apakah kontro perilaku berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 

zakat ? 

4. Apakah religiusitas memoderasi Sikap terhadap Minat Muzzaki membayar 

zakat?  

5. Apakah religiusitas memoderasi Norma Subjektif terhadap Minat Muzzaki 

membayar zakat? 

6. Apakah religiusitas memoderasi Kontrol Perilaku terhadap Minat Muzzaki 

membayar zakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan 

masalah diatas adalah: 

1. Untuk Mengetahui pengaruh sikap, terhadap minat muzakki membayar 

zakat 

2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat muzakki 

membayar zakat  

3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol perilaku terhadap minat muzakki 

membayar zakat  
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4. Untuk mengetahui religiusitas memoderasi Sikap terhadap Minat Muzzaki 

membayar zakat  

5. Untuk mengetahui religiusitas memoderasi Norma Subjektif terhadap Minat 

Muzzaki membayar zakat  

6. Untuk mengetahui religiusitas memoderasi Kontrol Perilaku terhadap Minat 

Muzzaki membayar zakat  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berarti dalam 

ranah teoretis dengan memperluas pemahaman dan pengetahuan terkait 

pengelolaan zakat serta motivasi muzaki dalam melaksanakan kewajiban 

membayar zakat. Harapan penelitian ini adalah dapat memajukan 

perkembangan teori ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan aspek-

aspek tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretisnya, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis dengan menyajikan referensi yang 

berharga untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Referensi ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian masa 

depan, terutama yang fokus pada pengaruh variabel pengetahuan, 

pendapatan, religiositas, dan kepercayaan terhadap Organisasi Pengelola 

Zakat terhadap motivasi muzaki dalam membayar zakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Muzzaki 

membayar zakat. 

2. Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Muzzaki membayar zakat. 

3. Kontrol prilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Muzzaki membayar zakat. 

4. Religius memoderasi secara positif pengaruh sikap terhadap Minat 

Muzzaki membayar zakat. 

5. Religius memoderasi secara positif pengaruh norma subjektif terhadap 

Minat Muzzaki membayar zakat. 

6. Religius memoderasi secara positif pengaruh control prilaku terhadap 

Minat Muzzaki membayar zakat. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa minat membayar 

zakat di BAZNAS Yogyakarta, serta memberikan rujukan ilmiah dalam
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 meningkatkan minat muzakki membayar zakat diantaranya adalah dengan 

melalui: 

1. Pihak BAZNAS Yogyakarta diharapkan dapat memberikan dan menjaga 

gambaran /citra positif terhadap muzakki. 

2. Pihak BAZNAS Yogyakarta diharapkan dapat bekerja sama dengan 

atasan atau pimpinan setempat untuk dapat mengajak muzakki 

menyalurkan zakat. 

2. Pihak BAZNAS Yogyakarta dapat memberikan paparan dan pengetahuan 

yang berkesinambungan terkait dengan zakat profesi kepada para 

muzakki untuk meningkatkan pengetahuan muzakki tentang zakat lebihih 

baik lagi 
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